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Abstrak  

Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk memberikan wawasan 

dan memperkenalkan aplikasi play store dalam mendesign promosi produk yang menarik dan 

membuat pembukuan yang baik dan tepat pada pengelolaan keuangan. Pada kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode pendampingan dan pelatihan 

dengan pendekatan service learning melalui presentasi materi, praktek langsung dan tutorial 

oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat secara tatap muka dengan prokes ketat di masa 

pandemi Covid-19. Umpan balik dari kegiatan pengabdian dengan pengisian kuesioner dari 

para peserta. Hasil dari kegiatan pengabdian adalah untuk mendesign promosi produk dan 

pembukuan dengan aplikasi yang ada di play store smartphone. Peserta mampu 

mempraktekkan plikasi play store pada smartphone mereka dengan aplikasi yang 

direkomendasikan adalah pixelLab untuk design promosi produk dan buku warung UMKM 

untuk membuat pembukuan dengan mudah. Aplikasi pixelLab dan buku warung UMKM ini 

sangat bermanfaat untuk para peserta dalam mendukung usaha mereka. Program kegiatan ini 

telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan. Luaran dari hasil Pengabdian 

kepada Masyarakat ke peserta adalah design promosi produk lebih menarik dan laporan 

keuangan dapat dibaca secara digital dan sudah baik dan tepat. 

 

Kata kunci: Design Promosi Produk, Pengelolaan Keuangan, Aplikasi Play Store 
 

Abstract 

The purpose of this community service activity is to provide insight and introduce the play store 

application in designing attractive product promotions and making good and precise 

bookkeeping on financial management. In this community service activity using mentoring and 

training methods with a servicelearning approach through material presentations, direct 

practice and tutorials by the community service team face-to-face with strict prokes during the 

Covid-19 pandemic. Feedback from the community service activities by filling out a 

questionnaire from the participants. The result of this service activity is to design product 

promotions and bookkeeping with applications in the smartphone play store. Participants are 

able to practice the play store application on their smartphone with the recommended 

application, namely pixelLab for product promotion design and Buku Warung UMKM to make 

bookkeeping easily. The pixelLab application and Buku Warung UMKM are very useful for the 

participants in supporting their business. This activity program has been successfully 

implemented with satisfactory results. And the output of community service to participants is a 

more attractive product promotion design and financial reports can be read digitally and are 

good and precise. 
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PENDAHULUAN 

 

Kondisi Pandemi Covid-19 membuat semua orang di Indonesia bahkan dunia 

berusaha menghindari risiko demi tidak terpaparnya virus tersebut. Sejak menyebarnya 

virus Covid-19 hampir di semua negara memberikan dampak yang relatif signifikan 

tidak hanya masalah kesehatan manusia, akan tetapi mengganggu kesehatan ekonomi 

dunia. Perekonomian dunia melambat, menyusul penetapan dari WHO menyatakan 

bahwa virus Covid-19 merupakan pandemi yang sangat mempengaruhi dunia usaha. 

Pada kuartal kedua Negara Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi 

bahkan sudah menuju daerah negatif karena dampak dari pandemi Covid-19 tersebut. 

Sektor industri lokal mengalami tekanan akibat tidak maksimalnya melakukan kegiatan 

usaha seperti sebelum pandemi Covid-19. Ditambah dengan adanya anjuran pemerintah 

untuk melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Work from Home 

(WFH) membuat daya konsumsi masyarakat mengalami penurunan yang sangat tajam 

sehingga geliyat inovasi pada pemasaran produk harus dilakukan demi meningkatkan 

penjualan bagi sektor industri maupun UMKM. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2009, usaha-usaha 

Kesejahteraan sosial adalah semua upaya, program, dan kegiatan yang ditujukan untuk 

mewujudkan, membina, memelihara, memulihkan dan mengembangkan kesejahteraan 

sosial. Usaha kesejahteraan sosial mengacu pada program, pelayanan, dan berbagai 

kegiatan yang secara konkrit berusaha menjawab kebutuhan ataupun masalah-masalah 

yang dihadapi anggota masyarakat. Usaha kesejahteraan sosial dapat diarahkan pada 

individu, keluarga, kelompok atau komunitas. Salah satu dari kesejahteraan ekonomi 

yang mengarah ke keluarga adalah dengan memiliki usaha rumahan mandiri, terlebih 

kesejahteraan keluarga saat pandemi Covid-19 harus tetap terjaga dan potensi tetap 

bahagia. 

Melalui Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 pasal 1 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), bahwa “home industry” merupakan 

usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perseorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Untuk 

itulah peningkatan penghasilan dari usaha rumahan/home industry harus berinovasi. 

Inovasi dapat berbentuk sistem penjualan yang selama ini offline menjadi online dan 

sistem penjualan yang selama ini sudah dilakukan secara online dapat ditingkatkan lagi 

dengan aplikasi dan konten online. 

Kemandirian usaha rumahan/UMKM saat pandemi covid-19 untuk 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan kesejahteraan keluarga khususnya 

berdampak pada pergerakan ekonomi sekitar yang stabil. Kondisi UMKM atau usaha 

rumahan harus terus maju dengan inovasi dalam meningkatkan penjualan maka dari tim 

Pengabdian kepada Masyarakat melihat kondisi UMKM/usaha rumahan di daerah 

Pamulang, Tangerang Selatan butuh dilakukan pendampingan, khususnya berfokus 
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pada komunitas Lapak Warga Permata Pamulang (LAPER) yang terbentuk sejak Maret 

2020 pada saat virus Covid-19 melanda di Indonesia. Anggota LAPER yang terdiri dari 

UMKM dan usaha rumahan lama maupun yang mulai merintis bergabung di group 

Whatsapp (WAG) dengan anggota sebanyak 162 orang. Banyak produk/jasa yang 

ditawarkan di group komunitas LAPER baik buatan sendiri maupun produk dari 

perusahaan ternama. 

Dalam usaha memberikan kontribusi kepada lingkungannya dan memenuhi 

kebutuhan keluarga, masyarakat semakin banyak yang tergabung dalam komunitas 

LAPER baik dari sisi penjual maupun pembeli. Adapun usaha rumahan dan UMKM 

yang tergabung dalam komunitas tersebut seperti pengusaha katering, pemilik cafe, 

usaha rumahan siap saji, warung kebutuhan bahan pokok, marketing perusahaan 

ternama, agen properti, jasa pangkas rambut, jasa renovasi rumah, penjual sayur, 

penjual pakaian, tukang jahit dan banyak lagi. Persoalan yang dihadapi menurut hasil 

wawancara ketua komunitas LAPER, mulai dari turunnya omzet penjualan, terbatasnya 

pendistribusian barang yang dijual, kurangnya promosi produk. Berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan, masalah-masalah yang dihadapi usaha mitra dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: pendistribusian produk masih terbatas, promosi produk 

masih kurang menarik, lemahnya pengelolaan keuangan dengan pembukuan yang 

masih manual. 

Untuk itu fokus dari pengabdian kali ini yaitu dengan memanfaatkan aplikasi 

play store dalam pembuatan design promosi produk sebagai bentuk strategi pemasaran 

dan pengelolaan keuangan dengan membuat pembukuan yang baik dan akuntabel. 

Aplikasi, game, dan konten digital untuk perangkat di gadget seperti handphone 

android menggunakan aplikasi play store. Play store menyediakan aplikasi yang 

mendukung dunia usaha menjadi lebih maju, seperti aplikasi dalam mendesign produk 

yang dijual, dapat membuat pembukuan yang baik dan benar secara akuntabel dalam 

pengelolaan keuangan. Selama ini para penjual tidak memperhatikan design promosi 

produk yang menarik, mereka hanya memposting foto produk dari handphone tanpa di 

design. Hal lain adalah masih enggannya usaha rumahan/UMKM dalam mengelola 

keuangan seperti membuat pembukuan. Mereka hanya melakukan pembukuan secara 

manual dengan menggunakan buku. Alasan tersebut dikatakan karena pertama, tidak 

mau menyediakan sarana dan prasarana pembukuan. Kedua, menyediakan tenaga 

khusus untuk mengelola. Ketiga, penggunaan uang antara kegiatan usaha dengan 

keperluan pribadi tidak terstruktur dan tidak dibedakan. Keempat, tidak memiliki 

kedisiplinan dalam pembukuan yang dianggap merepotkan. Kelima, dalam pelaksanaan 

akan ada anggaran yang akan dikeluarkan. Kekurang disiplinan para pelaku 

UMKM/usaha rumahan dalam melakukan pembukuan masih banyak di Indonesia. 

Padahal dengan melakukan pembukuan yang baik dan benar maka akan memiliki 

laporan keuangan yang baik pula, sehingga akan mudah mengetahui posisi penghasilan 

neto. Setelah dilakukan rekonsiliasi fiskal, dapat menghitung penghasilan kena 

pajaknya. UMKM masih sedikit diantara mereka yang sadar terhadap pajak itu sendiri 

sehingga menjadi salah satu permasalahan pajak di Indonesia. Hal ini karena 
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ketidaktahuan mereka tentang pajak dan pencatatan pembukuan/keuangan yang tidak 

rapi sehingga menyulitkan dalam memenuhi kewajiban perpajakan yang ada. Praktik 

akuntansi merupakan salah satu solusi dari masalah yang sering terjadi pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu masalah manajemen keuangan. Akuntansi 

biasanya digunakan sebagai standar dalam memudahkan UMKM membuat laporan 

keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan dipahami oleh pihak internal ataupun 

eksternal. Praktik Akuntansi ini seharusnya sudah banyak diketahui, atau bahkan 

dipraktekkan oleh UMKM, namun kenyataannya masih banyak yang belum 

mempraktekannya dengan baik (Atmaja, 2019).  

Pada zaman serba modern saat ini setiap orang diharuskan mempunyai 

kemampuan dalam mengelola keuangannya, hal tersebut dikarenakan banyak 

ditemukan permasalahan yang dialami terkait dengan pengelolaan keuangan (Sugiyarti 

et al, 2020). Masyarakat khususnya yang telah berkeluarga dituntut agar bisa bekerja 

lebih keras, agar dapat memenuhi kebutuhan dalam pengelolaan keuangan dengan 

penerapan yang benar dan tepat, maka dari itu setiap orang mendapatkan manfaat yang 

maksimal dari uang yang telah dimiliki (Rustiaria, 2017). 

Kebanyakan UMKM masih banyak melakukan pencatatan untuk transaksi 

secara manual. Biasanya yang hanya dicatat adalah yang menyangkut jumlah barang 

yang masuk dan keluar saja. Dengan kondisi ini, sulit diketahui dengan pasti besarnya 

penghasilan neto, sehingga butuh waktu yang tidak sebentar, belum lagi keakuratannya. 

Mitra kegiatan ini adalah warga perumahan Permata Pamulang, Tangerang selatan yang 

memiliki usaha rumahan/UMKM baik yang sudah lama atau baru selama pandemi 

Covid-19 sebagai penjual dan para pembeli dari warga sekitar. Mitra tersebut 

merupakan komunitas yang disebut LAPER (Lapak Warga Permata Pamulang) 

komunitas LAPER telah dibentuk sejak pandemi Covid-19 di bulan maret 2020. Wadah 

komunitas ini dipertemukan di media sosial berupa Group WhatsApp dengan jumlah 

anggota sampai saat ini sebanyak 162 orang. Berikut adalah contoh foto produk yang 

ditawarkan di group whatsapp (WAG) pada komunitas LAPER dan contoh pembukuan 

yang dibuat oleh para pelaku UMKM/usaha rumahan: 
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Gambar 1. Penampakan contoh produk yang ditawarkan oleh mitra di WAG LAPER 

 

Gambar 2. Contoh ilustrasi pembukuan yang dilakukan mitra 

 

Berdasarkan pengamatan langsung terhadap pelaku UMKM/usaha rumah pada 

komunitas Lapak Warga Permata Pamulang (LAPER) belum sepenuhnya bahkan sama 

sekali belum memanfaatkan aplikasi play store sebagai media dalam pembuatan design 
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promosi produk dan sebagai media dalam pengelolaan keuangan untuk pembukuan 

yang yang baik dan benar, untuk itu dengan memanfaatkan play store bertujuan untuk 

dapat meningkatkan penjualan usaha karena produk akan lebih menarik pada saat 

ditawarkan kepada pembeli sehingga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 

transaksi, dan dengan membuat pembukuan yang baik dan benar dapat mengetahui 

penghasilan netto. Selain itu manfaat lain yang didapatkan dari play store diantaranya 

masyarakat dapat mengetahui banyak aplikasi-aplikasi lain yang terkait dengan konten 

online yang menarik. Dengan konten design promosi produk akan mudah dibuat oleh 

penjual, meminimalkan biaya promosi, dan jangkauan pasar menjadi tak terbatas di 

komunitas WAG LAPER saja karena penjual sudah memiliki kepercayaan diri terhadap 

design produk dan dapat mengakses contoh ke lahan online lain. Atas dasar itu 

pengabdian ini dilakukan untuk membantu industri UMKM/usaha rumahan untuk 

melakukan design produk untuk promosi sebagai strategi pemasaran dan pengelolaan 

keuangan dengan membuat pembukuan melalui aplikasi yang ada di play store. 

METODE 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada komunitas 

Lapak Warga Permata Pamulang (LAPER) yang terdiri dari pelaku usaha 

rumahan/UMKM yang sudah memiliki usaha lama sebelum pandemi Covid-19 dan 

pelaku usaha yang baru sejak pandemi Covid-19 bulan maret 2020. Semua anggota 

komunitas LAPER berdomisili di Perumahan Permata Pamulang, Tangerang Selatan. 

Tim Pengabdian ini berkunjung langsung ke lokasi dengan diawali bertemu dengan 

ketua komunitas LAPER. Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat tersebut 

dengan pendekatan service learning adapun kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga 

tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan melayani dan tahapan refleksi. Pada tahap 

melayani (service learning) Mitra dengan sistem pendampingan yang dilaksanakan 

secara tutorial. Menurut Munir (2012) bahwa interaksi pembelajaran yang dilaksanakan 

secara tutorial untuk menyampaikan pengetahuan dan informasi secara perorangan atau 

kelompok berkaitan dengan materi ajar disajikan dalam bentuk unit-unit kecil disertai 

dengan pertanyaan-pertanyaan.  

Hal ini memudahkan tim Pengabdian kepada Masyarakat dalam pendampingan 

dengan mitra selama 3 hari lebih efektif. Tahapan pendampingan tersebut digambarkan 

ke dalam diagram alir pada gambar 3. 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Persiapan Melayani Refleksi

Melakukan koordinasi dan Melaksanakan Tutorial Evaluasi Akhir dari 

Sosialisasi kepada mitra dan Penggunakaan Kegiatan Pengabdian

Aplikasi Play Store Kepada Masyarakat

 

Gambar 3. Alur Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Menggunakan Metode 

Service Learning 
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Tahapan persiapan dilakukan dengan berkoordinasi dengan melakukan Forum 

Group Discussion (FGD) dengan ketua komunitas LAPER dan beberapa anggotanya 

dengan tujuan untuk mengidenfitikasi kemampuan awal peserta tentang pengetahuan 

design promosi produk dan pembuatan pembukuan dalam pengelolaan keuangan. 

Tahap kedua, yaitu tahap melayani dilakukan dengan workshop pendampingan 

dan pelatihan dengan para anggota komunitas LAPER yaitu pelaku UMKM/usaha 

rumahan terkait materi dan informasi tentang bagaimana mendesign promosi produk 

yang menarik dan membuat pembukuan dalam pengelolaan keuangan yang baik dan 

tepat dengan menggunakan aplikasi play store. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memberi informasi kepada para pelaku UMKM/usaha rumahan yang belum 

mengetahui fungsi dari play store, dilanjutkan dengan pengenalan beberapa contoh 

aplikasi untuk design promosi produk dan membuat pembukuan yang menarik, baik 

dan tepat. Hal ini dimaksudkan supaya para pelaku UMKM/usaha rumahan dapat 

meningkatkan kemampuan penggunaan aplikasi digital, sehingga mereka memiliki 

pengetahuan tentang berbagai macam model aplikasi dan konten digital dalam 

menunjang penjualannya. 

Tahap ketiga, yaitu tahap refleksi melakukan evaluasi hasil pendampingan dan 

pelatihan terhadap para pelaku UMKM/usaha rumahan dalam membuat design promosi 

produk yang menarik dan pembukuan dalam pengelolaan keuangan yang baik dan 

tepat. 

Adapun kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilakukan oleh dosen 

Fakultas Ekonomi, Program Studi Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang kepada 

Komunitas LAPER (Lapak Warga Permata Pamulang) yang berlokasi di Perumahan 

Permata Pamulang, Tangerang Selatan. Jangka waktu pendampingan dilaksanakan 

selama tiga hari yaitu 28-30 Oktober 2020, Adapun mitra pendampingan sebanyak 25 

pelaku usaha rumahan/UMKM dengan jenis usaha berbeda sebagaimana tersaji dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 1. Daftar Jenis Produk & Jumlah Pelaku UMKM 

Kategori Keterangan Jumlah 

Pelaku 

UMKM 

(Orang) 

Jenis Usaha Makanan dan 

minuman 

11 

Katering 2 

Cafe 3 

Sembako 5 

Alat Kesehatan 2 

Properti 2 

Total 25 

    Sumber: diolah oleh penulis, 2021 
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Tabel 2. Peserta berdasarkan jenis kelamin 

 

 
 

 

  
      Sumber: diolah oleh penulis, 2021 

 

Tabel 3. Peserta berdasarkan Usia 

Kategori Keterangan Jumlah 

Usia 25 - 30 tahun 3 

31 - 36 tahun 9 

37 - 41 tahun 5 

> 42 tahun 8 

Total 25 

     Sumber: diolah oleh penulis, 2021 
 

Tabel 4. Peserta berdasarkan Lama Usaha 

 

 

 

 

Dalam tahap tutorial, beberapa aplikasi yang diperkenalkan/digunakan dapat 

diunggah pada Play Store untuk mendesign produk promosi dan aplikasi pembukuan 

dalam mengelola keuangan seperti yang tersaji di bawah ini: 

                                  

  Gambar 4. Icon Play Store         Gambar 5. Pilihan Design Produk 

    

Kategori Keterangan Jumlah 

Jenis Kelamin Laki-laki 4 

Perempuan 21 

Total  25 

Kategori Keterangan Jumlah 

Lama Usaha < 1 tahun 10 

2 - 5 tahun 10 

> 5 tahun 5 

Total 25 
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        Gambar 6. Pilihan aplikasi pembukuan    

 Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan dan 

pendampingan/pelatihan. 

 

HASIL KEGIATAN 

 

Pada tahapan pertama yaitu tahap persiapan, tim Pengabdian kepada Masyarakat 

melakukan koordinasi dan sosialisasi program kepada mitra pendampingan dengan 

terlebih dahulu berkomunikasi dengan ketua Komunitas Lapak Warga Permata 

Pamulang (LAPER) berkunjung ke lokasi secara langsung dengan mengikuti Prokes 

yang ketat dikarenakan pandemi Covid-19. Selanjutnya melakukan wawancara secara 

mendalam untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi pelaku usaha 

rumahan/UMKM. Mitra pendampingan dalam proses ini dilibatkan secara aktif untuk 

menemukan masalahnya dalam konteks keluhan mereka terhadap design produk yang 

mereka tawarkan yang berdampak pada performa penjualan produk yang mereka 

hasilkan. Pengelolaan keuangan dengan membuat pembukuan juga menjadi konsen 

para pengabdi kepada mitra, karena pembukuan mereka masih dilakukan secara 

manual.  

Setelah inti masalah ditemukan, pada tahap selanjutnya tim memulai tahapan 

melayani. Pada tahapan ini pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah pendampingan 

para pelaku usaha rumahan/UMKM dengan cara memberikan pembelajaran secara 

tutorial. Pada tahapan ini, tim pendamping memberikan pemahaman tentang eksistensi 

dan pentingnya penggunaan aplikasi play store dalam geliyat inovasi khususnya pada 

design produk promosi dan pengelolaan keuangan dengan pembukuan yang baik dan 

benar, dengan memperkenalkan beberapa aplikasi dan manfaat yang ada di play store 

terkait design produk promosi dan pembukuan. Pemaparan materi dilaksanakan secara 

face to face (tatap muka) dengan Prokes Ketat yang diatur oleh pihak terkait pandemi 
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Covid-19, materi diberikan dengan metode tutorial dan tanya jawab. 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat pada tahap ini memberikan penjelasan 

terlebih dahulu kepada pelaku usaha rumahan/UMKM, kemudian berdiskusi atau tanya 

jawab terkait dengan materi yang diberikan. Pelaku usaha rumahan/UMKM dibimbing 

dengan memperkenalkan design produk promosi dan pengelolaan keuangan dengan 

membuat pembukuan yang baik dan benar melalui aplikasi Play Store seperti poster 

maker, flyer maker, banner maker, digital marketing poster maker, pixellab, buku kas, 

catatan keuangan harian, catatan keuangan, buku warung, buku kas digital, keuangan 

keluargaku, catatan keuangan, dompetku.  

Dalam hal ini melihat dari kemudahan para pelaku usaha rumahan/UMKM 

pada saat tutorial maka kami merekondasikan untuk design produk promosi 

menggunakan aplikasi PixelLab-Text on pictures, dan untuk pengelolaan keuangan 

dalam membuat pembukuan menggunakan aplikasi BukuWarung: Catat Keuangan 

Usaha Harian UMKM. Semua aplikasi ini sangat mudah didapat pada saat unggah 

dari Play Store. 
 

                                                  
Gambar 7. Rekomendasi untuk design produk promosi 

 

                                         
Gambar 8. Rekomendasi untuk pembukuan  
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Gambar 9. Tampilan Hasil menggunakan aplikasi play store 
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Gambar 10. Tampilan Hasil menggunakan aplikasi Buku Warung UMKM pada play 

store 
 

Secara keseluruhan program pendampingan/pelatihan dengan metode service 

learning design promosi produk dan pengelolaan keuangan dalam pembuatan keuangan 

berbasis aplikasi play store yang dapat diunggah pada gadget yaitu handphone android 

telah dijalankan dengan target capaian 100%. Aplikasi yang digunakan untuk pelatihan 

yaitu aplikasi play store yang mana aplikasi ini memiliki banyak pilihan yang dapat 

digunakan oleh pelaku usaha rumahan/UMKM, dan sebagai pengabdi telah melakukan 

tutorial dan merekomendasikan aplikasi pada play store. Kedua, mitra telah menerima 

pelatihan aplikasi tersebut untuk mendesign promosi produk yang menarik dan 

pengelolaan keuangan dengan pembuatan pembukuan. Dengan adanya pelatihan 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan kualitas pengetahuan dari 

masing-masing mitra. Tahapan selanjutnya adalah memberikan pendampingan kepada 

mitra dalam proses pengoperasian aplikasi play store tersebut. Pelatihan akan 

dilaksanakan dengan tutorial dan mulai dengan mendownload aplikasi yang diinginkan 

pada play store, untuk design produk promosi dapat memilih foto-foto produk yang 

akan dipromosikan, konten dan lain-lain. Pengelolaan keuangan dalam pembuatan 

pembukuan dapat dimulai dari pembuatan profil usaha, pengisian akun, proses transaksi 

pembelian dan penjualan, hingga pembuatan dan pencetakan laporan keuangan. Selain 

pendampingan, tahapan selanjutnya adalah evaluasi program. Evaluasi dilakukan 

dengan cara pengawasan pada saat menggunakan aplikasi play store. 
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PEMBAHASAN 

Pada tahap pertama yaitu tahap persiapan tim pengabdian melakukan 

koordinasi, sosialisasi serta melakukan wawancara secara mendalam. Wawancara 

mendalam adalah teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan dan 

mengetahui hal-hal mendalam yang bersumber pada informan secara langsung. 

Wawancara mendalam digunakan untuk mengetahui permasalahan secara terperinci 

dan mendalam yang dihadapi para pelaku usaha rumahan/UMKM. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut sejak adanya wabah Covid-19 omset menurun, dan berdirinya 

komunitas LAPER dengan mengumpulkan penjual dan pembeli dalam satu wadah yaitu 

bertemu di media sosial Group Whatsapp (WAG) menjadi tantangan tersendiri bagi 

para pelaku usaha rumahan/UMKM dalam menawarkan produknya dengan design 

produk biasa saja dan kurang menarik karena hanya mengirimkan foto produk yang 

dijual, pengelolaan keuangan dalam hal pembuatan pembukuan yang masih manual 

sehingga berdampak kurang kontrolnya yang menjadi pemasukan dan pengeluaran 

selama ini. Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan ini dimulai dengan memberikan 

pertanyaan kepada mitra apa saja permasalahan yang dihadapi terkait tentang promosi 

produk dan pengelolaan keuangan terutama pada saat wabah Covid-19, hampir seluruh 

peserta mempunyai permasalahan yang sama. Dengan bertanya permasalahan mereka 

kemudian akan diberikan solusi kepada para pelaku UMKM/usaha rumahan bahwa 

dengan adanya aplikasi play store ini akan memudahkan mereka dalam hal mendesign 

promosi produk dengan menarik dan membuat pembukuan dengan baik dan tepat 

sehingga akan meningkatkan penjualan dan pendapatan. 

Tabel 5. Refleksi Hasil Pendampingan 

No Sebelum Pendampingan Selama Pendampingan Setelah Pendampingan 

 

1 

Sama sekali tidak memiliki 

pengetahuan tentang 

mendesign promosi produk dan 

membuat pembukuan dengan 

memanfaatkan aplikasi play 

store yang ada di smartphone 

Diberi wawasan/pengetahuan 

mendesign promosi produk dan 

membuat pembukuan dengan 

memanfaatkan aplikasi play 

store yang ada di smartphone 

95% peserta 

memahami 

pengetahuan tentang 

mendesign promosi 

produk dan membuat 

pembukuan dengan 

memanfaatkan 

aplikasi play store 

 

2 

Tidak memiliki pengetahuan 

tentang perbedaan membuat 

design promosi produk dan 

membuat pembukuan dengan 

memanfaatkan tehnologi di smart 

phone dan manual 

Diberi pengetahuan tentang 

perbedaan membuat design 

promosi produk dan membuat 

pembukuan dengan 

menggunakan aplikasi play 

store yang ada di smart phone, 

konten menarik  dan manual 

95% peserta 

memahami 

pengetahuan 

tentang perbedaan 

membuat design 

promosi produk dan 

membuat 

pembukuan dengan 

menggunakan 

aplikasi play store 

dan  manual 
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No Sebelum Pendampingan Selama Pendampingan Setelah Pendampingan 

 

3 

Tidak memiliki pengetahuan  dan 

keterampilan tentang penggunaan 

dan manfaat konten pada play 

store 

Diberi pengetahuan dan 

keterampilan tentang 

penggunaan dan manfaat 

konten yang ada di aplikasi 

play store 

95% peserta memahami 

pengetahuan dan 

keterampilan tentang 

penggunaan dan manfaat 

konten yang ada di 

aplikasi play store 

 

4 

Tidak memiliki keterampilan 

praktis tentang penggunaan dan 

manfaat konten pada play store 

untuk mendesign promosi produk 

dan membuat pembukuan 

Dilatih keterampilan praktis 

tentang penggunaan dan 

manfaat konten pada play 

store untuk mendesign 

promosi produk dan membuat 

pembukuan 

75% peserta memiliki 

keterampilan praktis 

tentang penggunaan dan 

manfaat konten pada play 

store untuk mendesign 

promosi produk dan 

membuat pembukuan 

Sumber: diolah oleh penulis, 2021 

Pada tahapan melayani dilaksanakan secara tutorial dan tanya jawab, pemberian 

materi secara tutorial lebih efektif dan memberikan pemahaman lebih cepat terutama 

bagi mitra pengabdian. Pada tahapan ini ada beberapa target yang dicapai dalam 

pembelajaran secara tutorial meliputi sebagai berikut: pelaku usaha rumahan/UMKM 

memahami bagaimana design promosi produk, pelaku usaha rumahan/UMKM 

memahami penggunaan dan manfaat dari aplikasi design promosi produk dan 

pembukuan yang ada di play store, pelaku usaha rumahan/UMKM memahami cara 

kerja aplikasi yang ada play store dan pelaku usaha rumahan/UMKM menyadari bahwa 

dengan menggunakan aplikasi play store merupakan salah satu geliyat inovasi dari 

strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan.  

Pada tahapan akhir yaitu refleksi, pada tahap ini kami melakukan evaluasi 

terhadap seluruh kegiatan. Dari proses implementasi tahap layanan melalui tutorial dan 

praktek langsung melalui aplikasi play store, didapatkan hasil bahwa model 

pendampingan ini sangat bermanfaat bagi mereka. Mitra pendampingan juga 

menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi play store ini terbukti mampu meningkatkan 

volume penjualan produk mereka dibanding sebelumnya dan kualitas pengetahuan 

meningkat dengan melakukan pembukuan dalam pengelolaan keuangan dengan 

aplikasi yang ada di play store. 

Dari proses pendampingan di atas, pendampingan dalam design promosi produk 

dan pengelolaan keuangan memiliki manfaat yang sangat baik bagi mitra 

pendampingan. Dengan pendekatan service learning, mitra pendampingan telah mampu 

membuat design promosi produk yang baik sehingga harapan kedepannya akan 

mengalami peningkatan volume penjualan produk-produk usaha mereka dan secara 

otomatis akan mampu meningkatkan pendapatan mereka. Dengan pembukuan yang 

baik dan benar dapat meningkatkan kualitas pengetahuan dan lebih termanage dengan 

baik yaitu pemasukan, pengeluaran dan aset yang dimiliki. Seperti Pengabdian kepada 

Masyarakat terdahulu Sugiyarti (2021) yang melakukan pendampingan kepada mitra 

dalam hal pengelolaan keuangan atas pemasukan dan pengeluaran. Sistem pembukuan 
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yang akuntabel dengan memberikan pelatihan dengan materi dan praktek dengan 

menggunakan perangkat komputer/laptop dalam menyusun dan membuat pembukuan 

yang menghasilkan laporan keuangan yang baik dan tepat. 

Ada beberapa alasan dalam penggunaan play store sebagai geliyat inovasi 

karena alasan sebagai berikut: (1) biaya minimal (2) mudah dikenali dan digunakan. 

Melalui aplikasi play store, pelaku usaha rumahan/UMKM juga bisa melakukan 

kreatifitas terhadap produk yang akan dijualnya dengan masing-masing dengan 

kemasan, cara memotret produk dan mempromosikannya melalui narasi-narasi yang 

menarik, dan pembukuan yang baik akan menjadi rekomendasi ketika kedepannya 

mencari modal dari luar. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah memberikan pemahaman 

kepada pelaku usaha rumahan/UMKM tentang design promosi produk salah satu 

strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan dengan membuat pembukuan melalui 

aplikasi play store. Para pelaku usaha rumahan/UMKM mampu melakukan geliyat 

inovasi terhadap produknya dengan memahami konten online berbasis aplikasi play 

store untuk mempermudah pencatatan dan pelaporan keuangan. Bagi pelaku usaha 

rumahan/UMKM sadar bahwa dengan memaksimalkan aplikasi yang ada di 

gadget/handphone android mereka mendapatkan banyak keuntungan dan kemajuan dari 

usaha mereka dan dapat memanage keuangan dengan baik dan benar terutama di masa 

pandemi Covid-19 saat ini. 

Manfaat dari kegiatan pengabdian menjadikan para UMKM/usaha rumahan dapat 

memiliki pemahaman dan pengetahuan di bidang design promosi produk dan 

pembuatan pembukuan dalam pengelolaan keuangan. Pengabdian yang sangat terbatas 

ini hanya mampu menyelesaikan masalah terentu yaitu menyelesaikan masalah design 

promosi produk untuk strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan dalam membuat 

pembukuan yang baik dan benar dan akan dijadikan referensi untuk kegiatan 

pengabdian lainnya dengan permasalahan dan solusi yang sama.  
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